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ABSTRAK 

Nama : Aulyani Putri 

NIM : 170209022 

Fakultas / Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Joyfull Learning 

Terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada Jam Akhir 

Pelajaran di Kelas IV MIN 42 Aceh Besar 

Pembimbing 1 : Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag. 

Pembimbing 2  : Rafidhah Hanum, S.Pd.I., M.Pd. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Joyfull Learning, Minat Belajar 

Peserta Didik, Jam Akhir Pelajaran. 

 

Kurangnya minat belajar peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, 

terlihat ketika peserta didik yang cenderung lebih pasif ketika proses 

pembelajaran sedang berlangsung, suka mengganggu temannya, berbicara saat 

guru sedang menjelaskan, berjalan-jalan di dalam kelas dan bahkan ada yang lalai 

dengan urusannya sendiri. Pada periode belajar di jam akhir pelajaran peserta 

didik cenderung susah dalam menerima pelajaran karena kurangnya minat belajar 

dalam diri peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Sehingga sangat penting 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar dalam diri peserta didik 

supaya materi pelajaran yang disampaikan oleh guru atau pendidik tersampaikan 

kepada peserta didik. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan 

masalahnya adalah: apakah penerapan model Joyfull Learning berpengaruh 

terhadap minat belajar peserta didik pada jam akhir pelajaran. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Joyfull 

Learning terhadap minat belajar peserta didik pada jam akhir pelajaran. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Rancangan penelitian 

bersifat Pre Experiment design dengan desain penelitian The One Shot Case 

Study. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIN 42 Aceh 

Besar dan sampelnya adalah peserta didik kelas IV B sebagai kelas eksperimen. 

Analisis data hasil observasi minat belajar peserta didik dalam penelitian ini 

menggunakan uji-t dengan kriteria pengambilan yaitu nilai signifikan < 0,05 maka 

H0 ditolak dan jika nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima. Hasil analisis 

diperoleh nilai signifikan dengan uji dua sisi sebesar < ,001 atau 0. Karena 0,001 

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penerapan model pembelajaran Joyfull Learning terhadap minat belajar peserta 

didik pada jam akhir pelajaran di kelas IV MIN 42 Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran di Sekolah Dasar merupakan proses pembelajaran yang 

biasanya diikuti oleh anak-anak yang baru berusia 7 sampai 12 tahun. Pada usia 

ini anak-anak memiliki karakteristik yang senang bermain, senang merasakan 

sesuatu secara langsung, senang bekerja dalam kelompok dan senang bergerak. 

Bagi peserta didik di Sekolah Dasar, belajar merupakan sebuah proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungan, peserta didik  dengan guru, peserta didik 

dengan peserta didik lainnya dan lingkungan dengan konsep dan fakta. Oleh 

karena itu, dalam mempersiapkan pembelajaran para pendidik harus memahami 

karakteristik peserta didik, karakteristik materi pelajaran dan metodologi 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran akan lebih bervariatif, inovatif,  dan 

konstruktif.  

Pembelajaran di sekolah memiliki empat hal yang harus diperhatikan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengawasan. Kegiatan pembelajaran di 

sekolah terdapat berbagai mata pelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik. Salah satu kegiatan terpenting dalam pembelajaran di sekolah adalah 

kegiatan perencanaan.1 Pada kegiatan perencanaan ini setiap guru harus 

menciptakan model pembelajaran yang sesuai dan mampu memberikan 

                                                           
1 Hasan N.A, Pengaruh Pembelajaran Joyfull Learning Terhadap Minat Belajar Siswa 

Kelas V Mata Pelajaran IPA SD Negeri 4 Tangkil, Skripsi, (Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah 2018), hal. 2. 
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peningkatan terhadap kemampuan peserta didik yang lebih efektif dan efisien2 

yaitu dengan melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Beban belajar di SD/MI untuk tingkat Kelas IV dalam jumlah jam pelajaran 

per minggu adalah 36 jam pelajaran dengan lama belajar untuk setiap jam 

belajarnya yaitu 35 menit. Dalam sehari peserta didik diharuskan untuk 

mempelajari 4 sampai 5 mata pelajaran di sekolah yang dimulai dari pukul 08.00 

– Selesai.  

Ternyata belajar pada setiap periodenya memiliki dampak tertentu bagi 

peserta didik. Pada pagi hari saat jam pelajaran pertama dimulai peserta didik 

terlihat sangat antusias dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru 

karena jasmaninya yang masih dalam kondisi baik dan pikiran yang masih segar. 

Hal ini terlihat jelas pada pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik 

memperhatikan dengan saksama apa yang disampaikan oleh guru dan terlihat aktif 

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Begitu juga ketika belajar 

pada periode menjelang istirahat, peserta didik masih terlihat sangat antusias 

dalam menerima pelajaran. 

Namun, hal ini berbanding terbalik ketika belajar pada periode jam akhir 

pelajaran atau menjelang pulang. Peserta didik terlihat acuh tak acuh dengan apa 

yang disampaikan oleh guru. Hanya sebagian kecil peserta didik yang 

mendengarkan apa yang telah disampaikan oleh guru sedangkan sebagian besar 

peserta didik lainnya terlihat acuh tak acuh malahan ada yang berbicara dengan 

temannya, mengganggu temannya, berjalan-jalan di dalam kelas dan bahkan ada 

                                                           
2 Hasan N.A, Pengaruh Pembelajaran Joyfull Learning…, hal. 2. 
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yang lalai dengan urusannya sendiri dan pada saat guru bertanya terkait apa yang 

sedang dipelajari hanya beberapa peserta didik yang mampu menjawab dengan 

nada suara yang lumayan rendah.  Pada periode ini peserta didik cenderung susah 

dalam menerima pelajaran karena kurangnya minat belajar peserta didik dalam 

mengikuti pelajaran yang disebabkan oleh  kondisi badan yang sudah lelah dan 

menjadikan peserta didik sukar berkonsentrasi dan berpikir. Sehingga sangat 

penting untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar dalam diri peserta 

didik.  

Begitu juga yang terjadi di MIN 42 Aceh Besar, Berdasarkan hasil observasi 

awal yang telah peneliti lakukan pada jam akhir pelajaran di Kelas IV MIN 42 

Aceh Besar dalam proses pembelajarannya di sekolah guru telah menerapkan 

metode-metode pembelajaran seperti metode ceramah, Tanya jawab dan 

penugasan. Metode tersebut memang cenderung sering digunakan oleh pendidik 

dalam proses pembelajaran namun sepertinya metode tersebut terlihat kurang 

menyenangkan bagi peserta didik dikarenakan peserta didik yang cenderung lebih 

pasif ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Banyak peserta didik yang 

terlihat acuh terhadap pelajaran bahkan sebagian peserta didik terlihat sibuk 

dengan urusannya sendiri saat guru menjelaskan.  

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya berfokus 

pada ranah intelektual namun juga perasaan emosional peserta didik sehingga 

dapat membangkitkan minat peserta didik dalam belajar. Seorang guru atau 

pendidik selain dituntut untuk dapat menggunakan metode pembelajaran yang 

tepat bagi peserta didik juga dituntut pula untuk menggunakan model 
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pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik di dalam proses pembelajaran, sehingga materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru atau pendidik tersampaikan kepada peserta didik. 

Salah satu cara untuk menumbuhkan minat belajar dalam diri peserta didik 

yaitu dengan melibatkan mereka dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan 

tumbuhnya minat belajar dalam diri peserta didik proses pembelajarannya pun 

menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Melihat realita di MIN 42 Aceh 

Besar penulis ingin mencoba menerapkan salah satu model pembelajaran yang 

menyenangkan untuk diterapkan di jam akhir pelajaran agar suasana kelas tetap 

kondusif sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang telah diharapkan.  

Salah satu model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan yaitu model 

pembelajaran joyfull learning. Model joyfull learning merupakan model 

pembelajaran yang lebih memprioritaskan kesenangan dari peserta didik agar 

belajarnya menjadi gembira. Konsep pembelajaran joyfull ini merupakan strategi 

secara praktis pada kegiatan belajar mengajar. Melalui model pembelajaran 

tersebut dapat memberikan sinergi yang baik serta memberikan makna belajar 

secara kontekstual dan konstruktivisme serta aktif.3  

Model pembelajaran joyfull learning sangat baik untuk perkembangan 

psikologis anak. Hal ini disebabkan karena spesifikasi yang ditekankan melalui 

                                                           
3 Nur Azizah dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Joyfull Learning Terhadap Keaktifan 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Kelas Vii-I Smpn 1 

Kedungwaru Tulungagung,” Transformasi : Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 3, 

no. 1 (Tulungagung: IAIN Tulungagung 2019): hal. 44–45. 
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pembelajaran ini lebih ke moral dan kejiwaan peserta didik.4 Sehingga peserta 

didik  tidak takut salah dan ditertawakan, tertekan bahkan sampai diremehkan, 

melainkan sebaliknya peserta didik akan berani berbuat dan mencoba, 

mengemukakan pendapat, bertanya dan mempertanyakan pendapat atau gagasan 

orang lain. Hal ini disebabkan oleh kondisi kelas yang menjadi lebih kondusif dan 

menyenangkan. 

Menurut para ahli, model pembelajaran ini dapat menjadikan peserta didik 

semangat untuk belajar sehingga peserta didik akan memiliki minat belajar yang 

tinggi dan aktif dalam pembelajaran. Namun tidak semua sekolah mengetahui dan 

menerapkan model belajar joyfull sehingga masih banyak sekolah yang 

menerapkan model belajar yang cenderung konvensional. Salah satu sekolah 

tersebut yaitu MIN 42 Aceh Besar.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Joyfull learning Pada Jam Akhir 

Pelajaran Terhadap Minat belajar Peserta Didik Kelas IV MIN 42 Aceh Besar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: Apakah penerapan model joyfull 

learning pada jam akhir pelajaran berpengaruh terhadap minat belajar peserta 

didik Kelas IV MIN 42 Aceh Besar ? 

                                                           
4 Widyastuti, Pengaruh Model Pembelajaran Joyfull learning Berbantuan Chempuzzle 

Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Materi Koloid Siswa SMAN 2 Kendal, Skripsi. (Semarang: 

Universitas Negeri Semarang 2017), hal. 8. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditentukan maka tujuan penelitian ini 

yaitu: Untuk mengetahui pengaruh penerapan model joyfull learning pada jam 

akhir pelajaran terhadap minat belajar peserta didik kelas IV MIN 42 Aceh Besar  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk beberapa pihak. Manfaat dalam penelitian 

ini yaitu : 

 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan studi 

literature bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

berkaitan tentang model pembelajaran peserta didik dengan joyfull learning. 

 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan perubahan model 

pembelajaran yang konvensional dengan model joyfull learning agar 

peserta didik menjadi aktif dan memiliki minat belajar yang tinggi 

khususnya di akhir jam pelajaran. 

b. Bagi peneliti 

Peneliti mampu menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

untuk meningkatkan minat belajar peserta didik di jam akhir pelajaran. 

Serta peneliti mempunyai pengetahuan dan wawasan mengenai 

model-model  pembelajaran yang sesuai dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara sebelum melakukan penelitian, 

dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang 

relevan dan logika berfikir belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data dan analisis data.5 Berdasarkan anggapan di 

atas maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho= Penerapan model pembelajaran joyfull learning pada jam akhir pelajaran 

tidak berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik di kelas IV MIN 42 

Aceh Besar. 

H1= Penerapan model pembelajaran joyfull learning pada jam akhir pelajaran 

berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik di kelas IV MIN 42 Aceh 

Besar. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang dimaksudkan untuk mengurangi kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam 

judul proposal skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu "Pengaruh Model 

joyfull learning pada jam akhir pelajaran terhadap minat belajar peserta didik 

Kelas IV MIN 42 Aceh Besar" maka definisi operasional yang perlu dijelaskan 

yaitu: 

1. Model Pembelajaran Joyfull learning  

Model ini merupakan jenis pembelajaran yang jika diartikan dalam 

bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang menyenangkan. Konsep 

                                                           
5 Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif  Aplikasi dalam Pendidikan, 

(Yogyakarta: Deepublish 2014), hal. 36. 
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pembelajaran joyfull ini merupakan strategi secara praktis pada kegiatan 

belajar mengajar.6 Pembelajaran yang menyenangkan yaitu suasana ketika 

proses belajar mengajar berlangsung terasa menyenangkan sehingga 

perhatian siswa terpusatkan secara penuh pada belajar dan tercapainya 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran menyenangkan juga 

bagian dari PAIKEM ( pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan).  

Menurut para ahli pembelajaran yang menyenangkan berarti 

pembelajaran yang tidak membosankan. Peserta didik akan selalu senang 

jika mereka terlibat langsung sebagai subjek belajar.  

Jadi yang dimaksud pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) 

dalam penelitian ini yaitu konsep, metode dan praktek pembelajaran yang 

membuat suasana ruang belajar menjadi menyenangkan dan bermakna yang 

disajikan sedemikian rupa supaya siswa tidak merasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. 

2. Jam Akhir Pelajaran 

Jam akhir pelajaran yaitu jam pelajaran yang letaknya di akhir jadwal 

pelajaran pada hari tersebut.  

Jam akhir pelajaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

waktu dimana mata pelajaran terakhir berlangsung sebelum peserta didik 

                                                           
6 Anggoro, Subuh, Wahyu Sopandi, dan Muhammad Solehuddin, Influence of Joyfull 

learniing on Elementary School Student’s Attitudes Toward Science, Journal of Physics 

Conference series 812 012001, Vol. 1 No. 2, ( bandung: Universitas Pendidikan Indonesia 2017),  

hal. 2. 
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pulang ke rumah masing-masing dan mengakhiri aktifitas hariannya di 

sekolah. 

3. Minat Belajar peserta didik  

Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan yang tetap untuk dapat 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat juga memberikan 

rasa terhadap seseorang terkait suka atau tidaknya terhadap suatu hal. Ketika 

seseorang tersebut suka maka akan memiliki ketertarikan dan melakukan 

aktivitas tersebut ataupun tindakan tanpa ada yang memerintahkannya. 

Kegiatan ini murni dilakukan oleh dirinya sendiri atas keinginan pribadinya 

tanpa pengaruh orang lain.7 

Menurut para ahli minat atau perhatian merupakan kecenderungan 

seseorang untuk memilih atau menolak sesuatu kegiatan.8 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat peserta 

didik belajar merupakan suatu keinginan yang dimiliki peserta didik secara 

sadar yang dapat mendorong peserta didik untuk memperoleh pemahaman, 

keterampilan ataupun pencapaian yang di inginkannya.   

Jadi yang dimaksud minat belajar dalam penelitian ini yaitu minat yang 

ditujukan kepada belajar peserta didik. Peserta didik dalam hal ini harus 

memiliki minat yaitu sebuah ketertarikan, motivasi dan keinginan untuk 

melakukan aktivitas belajar.  

 

                                                           
7 Bambang Ismaya. Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), hal. 87-88. 
8 Arikunto.  Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 

103. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran Joyfull learning 

1. Pengertian model  joyfull learning 

Model pembelajaran merupakan salah satu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai acuan untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar di 

kelas ataupun pembelajaran tutorial. Dalam model pembelajaran terdapat 

beberapa jenis model salah satunya adalah joyfull learning. Model ini 

merupakan jenis pembelajaran yang jika diartikan dalam bahasa Indonesia 

adalah pembelajaran yang menyenangkan. Konsep pembelajaran joyfull ini 

merupakan strategi secara praktis pada kegiatan belajar mengajar.9 

Menurut Catharinacatur, secara keseluruhan model pembelajaran Joyful 

Learning adalah suatu model pembelajaran yang cepat, tepat dan 

menyenangkan untuk dapat mengimbangi kerja otak agar dapat berkembang 

secara optimal. Dikatakan cepat karena dengan pembelajaran Joyful Learning 

dapat membantu siswa menguasai materi pelajaran dengan waktu yang lebih 

singkat. Dikatakan tepat karena pada usia sekolah anak cenderung menyukai 

proses pembelajaran yang nyaman dan tidak tertekan. Materi pembelajaran 

yang sulit dibuat menjadi mudah dan sederhana sehingga dapat 

meminimalisir kejenuhan siswa dalam belajar. Salah satu teori yang 

                                                           
9 Anggoro, Subuh, Wahyu Sopandi, dan Muhammad Solehuddin, Influence of Joyfull 

learning on Elementary School Student’s Attitudes Toward Science, Journal of Physics 

Conference series 812 012001, Vol. 1 No. 2, ( bandung: Universitas Pendidikan Indonesia 2017), 

hal. 2 
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mendukung model pembelajaran Joyful Learning adalah teori 

konstruktivisme, Teori ini menjadi populer karena penerapan teori 

konstruktivisme memberikan hasil yang optimal sehingga menjadi salah satu 

sinergi dari terbentuknya model pembelajaran Joyful Learning.10  

Melalui model pembelajaran tersebut dapat memberikan sinergi yang 

baik serta memberikan makna belajar secara kontekstual, konstruktivisme 

serta aktif. Model pembelajaran tersebut sangat baik untuk perkembangan 

psikologis anak. Hal ini disebabkan karena esensi pembelajarannya bahkan 

metode yang digunakan dalam model joyfull ini menekankan spesifikasi yang 

berbeda. Spesifikasi yang ditekankan melalui pembelajaran ini lebih ke moral 

dan kejiwaan peserta didik. Model pembelajaran ini dapat menjadikan peserta 

didik semangat untuk belajar.11 

Kesan yang selama ini terjadi bahwa peserta didik sering menjadi objek 

yang dipersalahkan ketika tidak mampu menyerap pelajaran. Sehingga 

berbagai predikatpun selalu diberikan kepada peserta didik,  misalnya 

pemalas, tidak memperhatikan penjelasan guru, nakal, bodoh, dan lain-lain. 

Padahal boleh jadi hal ini bermula dari proses pembelajaran yang tidak 

menarik dan membosankan. Sebagai akibat peserta didik menjadi menjadi 

malas dan tidak tertarik pada materi yang diberikan. Hal ini terjadi karena 

dalam proses pembelajaran berlangsung secara monoton dan merupakan 

proses perulangan dari itu ke itu juga tiada variatif. Proses belajar hanya 

                                                           
10 Widyastuti, Pengaruh Model Pembelajaran Joyfull learning …, hal. 19. 
11  Anggoro, Subuh, Wahyu Sopandi, dan Muhammad Solehuddin, Influence of Joyfull 

learniing …, hal. 2. 
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proses penyampaian informasi satu arah, sehingga peserta didik terkesan pasif 

menerima materi pelajaran.  

Peserta didik juga akan sangat senang serta bergembira jika proses 

pembelajaran berlangsung secara menyenangkan. Peserta didik melalui model 

pembelajaran yang menyenangkan dapat dengan mudah dan cepat untuk 

memahami makna dari pembelajaran tersebut. Model pembelajaran 

menyenangkan ini tidak memfokuskan pada kegiatan bermain saja melainkan 

model ini juga berfokus dalam pengalaman belajar peserta didik dengan 

memadukannya melalui kehidupan sehari-harinya. Pembelajaran yang 

menyenangkan dapat membentuk sikap dan perilaku peserta didik memiliki 

semangat dalam belajar karena suasanan yang menggembirakan 

menyebabkan seorang peserta didik dapat mengerti materi-materi yang 

disampaikan dengan cara bermain.12 

Selain itu, peserta didik juga dapat belajar dari lingkungannya. 

Lingkungan yang dimaksudkan dapat berupa lingkungan fisik dan lingkungan 

sosialnya. Ketika peserta didiknya bergembira maka dalam belajar akan 

memulai dari dirinya sendiri. Hal ini disebabkan semangat yang muncul dari 

dalam diri peserta didik. Model pembelajaran joyfull ini juga merupakan 

salah satu model yang mampu untuk menyesuaikan dengan metode ataupun 

gayanya. Gaya dan metode yang disesuaikan untuk menjadikan peserta didik 

mengalami perkembangan yang baik karena merasa nyaman saat kegiatan 

belajar serta pembelajaran tidak membosankan. 

                                                           
12 Bhakti, Caraka Putra, Muhammad Alfariziqi Nizamuddin Ghiffari, dan Khansa 

Salsabila.  Joyfull learning: Alternative Learning Model to Improving Students’s Happiness, 

Jurnal Varidika Vol 30, No.2, ( Universitas ahmad dahlan, 2018), hal. 32-33. 
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2. Langkah-Langkah Model Joyfull Learning 

Pada pembelajaran joyfull learning ini akan berusaha membangun 

pengalaman belajar peserta didik untuk mendapatkan pengalamannya serta 

pengetahuan yang baru. Guru disini berperan untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan agar peserta dapat memusatkan perhatiannya 

pada kegiatan pembelajaran. Terdapat langkah-langkah pembelajaran Joyfull 

Learning yaitu sebagai berikut :13 

a. Guru menjelaskan materi terhadap peserta didiknya bukan hanya 

dengan ceramah melainkan dengan memberikan permainan tanya 

jawab terkait materi tersebut. 

b. Peserta didik akan dibagi menjadi beberapa kelompok kecil kemudian 

diberikan beberapa latihan soal dan diberikan batasan waktu agar 

peserta didik dapat berdiskusi dan bermain sambil belajar bersama 

teman kelompoknya. 

c. Setelah peserta didik menyelesaikan latihan soal maka setiap 

kelompok akan mempresentasikannya di depan kelas. Dalam hal ini 

gurulah yang berhak menunjuk kelompok yang akan 

mempresentasikan hasilnya. 

d. Peserta didik yang selesai menyampaikan hasil jawabannya akan 

memberikan kesimpulan dari hasil belajarnya. 

                                                           
13 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017),  hal. 36. 
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e. Guru selanjutnya juga berperan untuk memberikan penyempurnaan 

terhadap kesimpulan peserta didik tersebut.14 

3. Kelebihan Model Joyfull Learning 

Model Joyfull learning memilki beberapa kelebihan yang akan dijelaskan 

sebagai berikut :15 

a. Suasana belajar menjadi rileks dan menyenangkan 

Pembelajaran joyfull akan lebih banyak menggunakan otak kiri dan 

kanan. Penggunaan seluruh otak ini dapat menjadikan peserta didik 

mampu belajar lebih ringan dan menyenangkan sehingga peserta didik 

tidak mengalami tekanan dan stress yang berlebih saat belajar. 

b. Banyak strategi yang bisa diterapkan 

Pada pembelajaran joyfull memiliki beragam metode yang bisa 

digunakan serta dikombinasikan antara satu metode dengan metode 

lainnya. Hal ini menimbulkan banyaknya strategi yang bisa dilakukan. 

c. Merangsang kreativitas dan aktivitas 

Pembelajaran joyfull akan menghubungkan berbagai informasi yang 

telah ada dalam memori sehingga mampu untuk dikombinasikan dan 

menciptakan kreativitas yang baru. Hal-hal baru yang dihasilkan 

merupakan salah satu kreativitas peserta didik.16 

                                                           
14 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran …, hal. 39. 
15 Bhakti, Caraka Putra, Muhammad Alfariziqi Nizamuddin Ghiffari, dan Khansa 

Salsabila.  Joyfull learniing: Alternative Learning Model …, hal. 35. 
16 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran …, hal.  41. 
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4. Kekurangan Model Joyfull Learning 

Setelah berbagai kelebihan di jelaskan maka terdapat beberapa 

kekurangan pada model pembelajaran joyfull ini yaitu sebagai berikut : 

a. Suasana kelas tidak kondusif 

Suasana kelas menjadi sangat tidak kondusif dikarenakan jika guru 

tidak dapat mengontrol dan mengatur kegiatan joyfull learning sehingga 

kelas akan menjadi sangat ramai. 

b. Tuntuan kreativitas yang tinggi bagi guru 

Pembelajaran secara menyenangkan merupakan pembelajaran yang 

membutuhkan teknik atau skill serta pengalaman agar dapat berhasil. 

Dalam hal ini guru dituntut harus memiliki kreativitas yang tinggi agar 

mampu menjalankan model pembelajaran joyfull.17 

B. Jam akhir pelajaran 

1. Pengertian Jam Akhir Pelajaran  

Jam akhir pelajaran yaitu jam pelajaran yang letaknya di akhir jadwal 

pelajaran pada hari tersebut. Jam akhir pelajaran adalah waktu dimana mata 

pelajaran terakhir berlangsung sebelum peserta didik pulang ke rumah 

masing-masing dan mengakhiri aktifitas hariannya di sekolah. Mendekati jam 

pulang sekolah tersebut kegiatan belajar dan mengajar di jam tersebut 

menjadi sangat tidak kondusif  karena energi sudah terkuras sejak pagi. 

Pada jam pelajaran terakhir biasanya peserta didik kelihatan lesu, kurang 

gairah, bahkan ada yang mengantuk dan tertidur di kelas, apalagi jika pada 

                                                           
17 Fitri, Efektivitas Metode Enjoy Full Learning terhadap Peningkatan Minat Belajar 

Siswa Kelas X MAN 01 Makassar. Skripsi. (UIN Alauddin Makassar, 2017), hal. 41. 
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pagi harinya ada jam pelajaran olahraga sudah bisa dipastikan banyak yang 

mengantuk di kelas, tidak focus pada pelajaran dan sebagainya.  

Terdapat banyak alasan lainnya mengapa hal ini dapat terjadi seperti 

halnya peserta didik yang telah merasa bosan atau lelah karena telah belajar 

mulai dari pagi hari hingga siang hari bahkan ada yang belajar di sekolah 

sampai sore hari. Apalagi jika guru menggunakan metode mengajar yang 

sama kepada peserta didik dari mata pelajaran pertama sampai pelajaran 

terakhir. Akibatnya suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif dan tidak 

efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Hal ini tidak mungkin dibiarkan dan berlangsung terus menerus. Dalam 

hal seperti ini pengajar dituntut untuk sekreatif mungkin dalam 

menyampaikan materi sehingga murid-murid menjadi semakin bersemangat, 

misalnya saja menyelingi dengan permainan, humor dan berbagai alternative 

cara mengajar yang lain. 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di sekolah berlangsung pukul 07.00 

WIB sampai dengan 14.00 WIB, sehingga dapat dikatakan peserta didik 

mengikuti kegiatan belajar mengajar selama tujuh jam setiap harinya. Tujuh 

jam pelajaran tidak selalu dilakasanakan dengan kondusif, apalagi kegiatan 

belajar mengajar yang dilaksanakan di jam-jam terakhir pelajaran ketika 

semangat belajar peserta didik mulai menurun. 

Hal tersebut ditandai dengan tidak sedikit peserta didik yang berbicara 

atau bergurau dengan temannya, dan tidur di kelas ketika pembelajaran 

sedang berlangsung. Keseluruhan hal tersebut menyebabkan rendahnya minat 
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belajar peserta didik di kelas dan kurangnya respon peserta didik terhadap 

materi pelajaran yang disampaikan guru, sehingga dapat dikatakan kegiatan 

belajar mengajar tidak berjalan dengan kondusif dan efektif. 

2. Tips Mengajar pada Jam Akhir Pelajaran  

Mengajar pada bagian jam akhir pelajaran sebagai mana yang telah 

disusun oleh petugas pada jadwal mengajar pastinya tidak mungkin 

dielakkan. Terdapat beberapa tips mengajar yang dapat dilakukan ketika 

mengajar pada jam akhir pelajaran, seperti: 

a. Awali dengan sesuatu yang menyenangkan 

Awali pembelajaran dengan sesuatu yang menyenangkan peserta didik 

seperti mengawali pelajaran dengan bercerita, selingi humor tentang 

fakta dan fenomena unik yang sering dialami peserta didik namun 

berkaitan dengan matari pelajaran.  

b. Mengubah suasana belajar  

Sesekali mengubah suasana belajar di dalam kelas agar belajar 

menjadi tidak membosankan. Seperti sesekali mengubah meja dan kursi 

menjadi formasi meja bundar, letter U dan lainnya. Namun minta peserta 

didik untuk menyusun kembali meja dan kursi seperti semua pada saat 

jam pelajaran berakhir.  

c. Berkolaborasi dengan teman sejawat 

Mengajak teman sejawat untuk berkolaborasi, dengan demikian terjadi  

tiga interaksi dalam pembelajaran antara guru yang mengajar dengan 

murid, murid dengan teman sejawatnya, dan guru dengan teman 
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sejawatnya. Sehingga peserta didik menjadi aktif di kelas, dan 

sebagainya. 

C. Minat Belajar Peserta Didik 

1. Pengertian Minat Belajar Peserta Didik  

Minat merupakan sebuah keinginan, kesukaan dan perhatian. Sehingga 

minat ini dapat diartikan seseorang yang memiliki ketertarikan serta 

keinginan untuk melakukan sesuatu tersebut. Pada penelitian ini minat yang 

ditujukan kepada belajar peserta didik. Peserta didik dalam hal ini harus 

memiliki minat yaitu sebuah ketertarikan, motivasi dan keinginan untuk 

melakukan aktivitas belajar. Minat juga merupakan sikap jiwa seseorang yang 

termasuk dalam ketiga fungsi jiwanya yaitu kognisi, konasi serta emosi yang 

tertuju pada sesuatu dan ketiga unsur tersebut memiliki hubungan yang kuat. 

Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan yang tetap untuk dapat 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat juga memberikan 

rasa terhadap seseorang terkait suka atau tidaknya terhadap suatu hal. Ketika 

seseorang tersebut suka maka akan memiliki ketertarikan dan melakukan 

aktivitas tersebut ataupun tindakan tanpa ada yang memerintahkannya. 

Kegiatan ini murni dilakukan oleh dirinya sendiri atas keinginan pribadinya 

tanpa pengaruh orang lain.18 

Minat merupakan masalah yang paling penting di dalam pendidikan, 

minat yang ada diri seseorang akan memberi gambaran dalam aktivitas untuk 

mencapai suatu tujuan. Minat merupakan suatu keinginan yang dimilki oleh 

                                                           
18 Bambang Ismaya. Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), hal. 87-88. 
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seseorang secara sadar. Minat tersebut mendorong seseorang untuk 

memperoleh subjek khusus, aktivitas, pemahaman, dan ketarampilan untuk 

tujuan perhatian ataupun pencapaian yang diinginkan oleh seseorang tersebut.  

Minat belajar ini juga dapat berkembang apabila mendapat dukungan dari 

lingkungan sosialnya. Terdapat ciri-ciri seseorang yang memiliki minat 

belajar yaitu seperti minat ini tumbuh dengan perkembangan fisik serta 

mental, minat akan bergantung pada kegiatan pembelajaran, perkembangan 

pada minat mengalami keterbatasan, minat tergantung dari adanya 

kesempatan belajar, minat dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, minat 

memiliki bobot yang emosional.19 

2. Indikator Minat Belajar Peserta Didik 

Terdapat beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai pengukuran 

terkait minat peserta didik untuk belajar. Indikator tersebut yaitu: 

a. Perasaan Senang 

Ketika peserta didik memiliki perasaan senang seperti seang untuk 

belajar dan tidak memiliki rasa bosan dapat di indikasikan peserta didik 

tersebut memiliki minat belajar. 

b. Keterlibatan Peserta didik 

Ketertarikan seseorang akan menyebabkan seorang tersebut ikut 

bertindak dan terlibat. Hal ini menandakan peserta didik memiliki minat 

seperti aktif dalam diskusi, bertanya dan menjawab pertanyaan. 

c. Ketertarikan 

                                                           
19Abdul Majid.  Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hal. 67-

72. 
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Ketertarikan ini merupakan salah satu daya dorong peserta didik 

terhadap ketertarikannya pada suatu hal. Ketertarikan tersebut dapat 

berupa manusia, benda  ataupun kegiatan. Peserta didik yang memiliki 

ketertarikan untuk belajar artinya memiliki minat belajar. 

d. Perhatian Peserta didik 

Perhatian ini merupakan kondisi dimana seorang peserta didik 

berkonsentrasi terhadap pengamatannya dan mengesampingkan hal 

lainnya. Bentuk perhatian ini dapat berupa mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat penjelasan guru. Seorang peserta didik yang memiliki 

perhatian terhadap aktivitas pembelajaran artinya peserta didik tersebut 

diindikatorkan memiliki minat belajar.20 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta didik 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar peserta 

didik. Faktor-faktor tersebut adalah : 

a. Faktor Internal 

1) Aspek Fisiologis 

Aspek ini meliputi kondisi jasmani dan kebugaran tubuh peserta 

didik yang dapat dijadikan pendukung agar peserta didik memiliki 

intensitas belajar yang baik. Ketika peserta didik memiliki daya tahan 

tubuh lemah dan tidak sehat maka akan berpengaruh terhadap 

kegiatan belajarnya. 

2) Aspek Psikologis 
                                                           
20 Siti Nurbaiti Risqo. Penerapan Metode Joyfull learniing dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas VI Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 06 Jatimulyo Lampung Selatan, 

Skripsi, (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2016) 
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Aspek ini merupakan salah satu  aspek yang mempengaruhi minat 

belajar peserta didik yayng berasal dari dalam diri peserta didik yang 

meliputi intelegensi, bakat peserta didik, sikap peserta didik dan 

motivasinya. Faktor ini yang akan mempengaruhi peserta didik 

memiliki minat terhadap belajar.21 

b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan Sosial 

Faktor ini meliputi sekolah, keluarga, masyarakat dan teman 

sekelas. Faktor lingkungan ini juga dapat mempengaruhi minat belajar 

seseorang. Ketika peserta didik tersebut memiliki lingkungan sosial 

seperti teman sekelasnya yang tidak mendukung kegiatan belajar 

maka peserta didik tersebut akan terpengaruh juga. Saat orangtua 

mendukung peserta didik untuk belajar maka peserta didik akan 

memiliki pengaruh untuk memiliki minat belajar. 

2) Lingkungan Non sosial 

Lingkungan ini merupakan lingkungan yang berupa fisik 

pendukung peserta didik seperti gedung sekolah, materi pelajaran, 

waktu, keadaan rumah dan alat yang mendukung. Tanpa adanya 

penunjang ini semua maka peserta didik juga tidak akan memiliki 

minat belajar yang baik akibat tidak lengkapnya fasilitas untuk belajar 

menyebabkan peserta didik malas untuk belajar.22 

 

                                                           
21 Mulyono. Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 

(Malang: UIN Maliki Press, 2017), hal. 55. 
22 Mulyono. Strategi Pembelajara…, hal. 56 
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D. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan 

referensi dan studi literatur pada penelitian ini : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah23, dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Joyfull Learning Terhadap Keaktifan Dan Hasil 

Belajar Peserta didik Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 

Kelas IVII SMPN 1 Tulungagung”. Hasil penelitian oleh Nur Azizah 

menunjukkan bahwa “penerapan model pembelajaran joyfull learning 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik, karena 

pembelajarannya menyenangkan dan membuat peserta didik berperan 

aktif dalam proses pembelajaran.  

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang penerapan model 

pembelajaran joyfull learning. Perbedaannya adalah pada subyek yang 

diteliti, penelitian ini dilakukan di MIN 42 Aceh Besar sedangkan 

penelitian yang dilakukan Nur Azizah dilaksanakan di SMPN 1 

Tulungagung. Selain pada subyek penelitian, perbedaan terletak pada 

variabel penelitian yang ingin diteliti. Pada penelitian ini variabel yang 

akan diteliti yaitu minat belajar peserta didik sedangkan penelitian yang 

dilakukan pada penelitian terdahulu yaitu keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan 

                                                           
23 Nur Azizah dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Joyfull Learning Terhadap Keaktifan 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Kelas Vii-I Smpn 1 

Kedungwaru Tulungagung,” Transformasi : Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 3, 

no. 1 (Tulungagung: IAIN Tulungagung 2019), hal 43–52. 
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model joyfull learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran matematika materi pertidaksamaan 

linier satu variabel di kelas IVII-I SMPN1 tulungagung pada tahun 2019. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hasan24 yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Joyfull Learning Terhadap Minat Belajar Peserta didik 

Kelas IV Mata Pelajaran IPA SD Negeri Tangkil 4 Tahun Pelajaran 

2017/2018”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa “pembelajaran joyfull 

learning berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik kelas V SD N 

Tangkil 4 sragen, mengacu pada perhitungan uji-t di peroleh hasil 

analisis data dengan taraf signifikansi 5% di peroleh t hitung sebesar 

3,825 oleh karena itu DK = {t 0,05;21 < t hitung } sehingga t hitung 

berada pada daerah H0 di tolak”. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hasan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama meneliti tentang pengaruh penerapan model 

pembelajaran joyfull learning dan sama-sama meneliti minat belajar 

peserta didik. Perbedaanya terletak pada sekolah tempat penelitian. 

Penelitian ini akan dilakukan di MIN 42 Aceh Besar sedangkan penelitan 

yang dilakukan oleh Hasan dilakukan di SD Negeri 4 Tangkil yang telah 

dilakukan pada tahun ajaran 2017/2018. Penelitian yang telah dilakukan 

oleh hasan ini mendapatkan hasil bahwa pembelajaran joyfull learning ini 

berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 4 

                                                           
24 Rasyid Nur Hasan, “Pengaruh Pembelajaran Joyfull learniing terhadap Minat Belajar  

Siswa Kelas V Mata Pelajaran Ipa Sd Negeri Tangkil 4 Tahun  Pelajaran 2013/2014,” Skripsi, 

2018, hal. 2. 
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tangkil. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 

dan melihat apakah penerapan model joyfull learning dapat berpengaruh 

terhadap minat belajar peserta didik kelas IV MIN 42 Aceh Besar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Metode merupakan cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

melaksanakan penelitian untuk menemukan dan menguji kebenaran suatu 

penelitian. Sugiyono mengatakan bahwa “metode penelitian pendidikan 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.25 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat di ambil kesimpulan bahwa 

metode adalah suatu upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam mendapatkan 

informasi dan mengevaluasi suatu penelitian yang dilakukan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan perlakuan 

kepada subjek baik berupa pembelajaran strategi, metode, teknik, maupun media 

pembelajaran.26penulisan ini menggunakan desain Pre Eksperiment Design. Pre 

Eksperiment Design merupakan desain penelitian eksperimen yang memiliki 

karakteristik di antaranya kelas sebagai sampel penelitian tidak diambil secara 

random, kelompok yang digunakan hanya satu kelas sehingga desain penulisan ini 

tidak memiliki kelas control.  

Bentuk Pre Experiment Design yang digunakan adalah The One Shot Case 

Study. Desain penelitian ini adalah terdapat satu kelas treatment atau perlakuan 

                                                           
25 Rahmadania Rizka, Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)…, hal. 

33. 

26Ninit Alfianika, Buku Ajar Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia, 

(Yogyakarta: Deepublish 2018), hal. 129. 
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(X) dan selanjutnya dilakukan pengukuran (O). desain penulisan the one shot case 

study dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini:  

Tabel 3.1 The One Shot Case Sudy Design 

 

 

X = Perlakuan ( sebagai variabel independen ) 

O = Observasi ( sebagai variabel dependen )27 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di MIN 42 Aceh Besar. Adapun subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIN 42 Aceh Besar. Waktu penelitian 

ini dilakukan pada semester 2 tahun ajaran 2022. Pada tanggal 11 sampai dengan 

tanggal 27 Mai 2022. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan kemungkinan orang-orang, benda-benda 

dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang 

menjadi perhatian dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini populasinya adalah 

seluruh peserta didik kelas IV di MIN 42 Aceh Besar. Sedangkan Sampel 

penelitian merupakan bagian terkecil dari populasi yang akan digali datanya untuk 

kebutuhan penelitian. Sampel pada penelitian ini hanya terdiri dari 1 kelas yang 

kemudian akan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penentuan 

pemilihan sampel ini teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang didasarkan pada 

                                                           
27 Fajri Ismail, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Sosial, ( Jakarta: Prenamedia 

Group, 2018), hal. 52-53. 

X       O 
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pertimbangan peneliti dan pihak dari sekolah MIN 42 Aceh Besar mengenai 

sampel-sampel mana yang paling sesuai, bermanfaat dan dianggap dapat mewakili 

suatu populasi. Sampel yang akan dipilih merupakan kelas yang paling ribut atau 

tidak terkontrol pada jam akhir pelajaran. Adapun mata pelajaran yang akan 

diteliti adalah mata pelajaran TEMATIK (IPA) kelas IV, Tema 9. Kayanya 

Negeriku. Sub Tema 1. Kekayaan Sumber Energi di Indonesia dan Sub Tema 2. 

Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan 

data di dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah Observasi. Observasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia), arti dari observasi adalah peninjauan secara cermat. Sedangkan arti 

dari mengobservasi adalah mengawasi dengan teliti atau disebut juga dengan 

mengamati.28 Jadi observasi merupakan kegiatan pengamatan terhadap objek 

penelitian yang akan dilakukan.  

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan instrumen 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah olehnya.29 Jadi instrumen merupakan pengukur yang diperlukan oleh 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data penelitian. Adapun instrumen yang 

                                                           
28 Uswatun Khasanah, Pengantar Microteaching, (Yogyakarta: Deepublish 2020), hal. 25 

29 Hamni Fadlilah Nasution, "Instrumen Penelitian dan Urgensinya dalam Penelitian 

Kuantitatif", Jurnal, (Padang Sidimpuan: IAIN Padangsidimpuan), hal. 64. 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu Lembar observasi. Lembar observasi yang 

digunakan terdiri dari beberapa indikator untuk melihat minat belajar peserta 

didik. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang yang 

telah diajukan.30 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data-data dari 

minat belajar peserta didik. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang didapatkan 

memiliki distribusi normal atau tidak normal, sehingga pemilihan statistik 

dapat dilakukan dengan tepat. 31 untuk menghitung uji normalitas, peneliti 

menggunakan bantuan SPSS 28 dengan menggunakan taraf signifikan (α) 

0,05, maka ketentuanya sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi < distribusi data adalah tidak normal. 

b. Jika nilai signifikaknsi > disribusi data adalah normal. 

Jika uji normalitas data menunjukkan data tersebut normal , maka 

analisis diteruskan dengan uji homogenitas. 

                                                           
30 Sugiono,  Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 

2017), hal. 147 
31 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan,  Metode Riset Penulisan Kuantitatif 

Penulisan Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, ( Yogyakarta: Deepublish, 

2020), hal. 81 
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2. Uji  Hipotesis dengan Uji t 

Hipotesis adalah peryataan sementara yang perlu di uji kebenarannya . 

untuk menguji kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian yang 

disebut pengujian hipotesis atau pengetesan hipotesis.32 Pengujian hipotesis 

adalah suatu proses yang akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu 

keputusan menerima atau menolak hipotesis tersebut. Adapun pengolahan 

data pada penelitian ini ialah menggunakan SPSS 28. 

 

                                                           
32 Husain Usman & Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika Edisi Kedua, ( Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 119 



 
 

 
30 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi pelaksanaan penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 42 Aceh Besar pada tangga 11 mai 2022 

sampai 27 mai 2022, pada peserta didik kelas IV B  MIN 42 Aceh Besar sebagai 

kelas eksperimen. Sebelum melakukan penelitian, penulis telah melakukan 

observasi langsung untuk melihat situasi dan kondisi madrasah serta berkonsultasi 

dengan wali kelas IV B MIN 42 Aceh Besar tentang peserta didik yang akan 

diteliti. Kemudian penulis mengkonsultasikan kepada pembimbing serta 

mempersiapkan instrument pengumpulan data yang terdiri dari lembar observasi, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran Joyfull 

Learning terhadap minat belajar peserta didik di kelas IV MIN 42 Aceh Besar. 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah observasi aktivitas peserta 

didik. Untuk mengukur minat belajar peserta didik pada jam akhir pelajaran 

digunakan kriteria skor nilai menurut arikunto, yaitu: 
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Tabel 4.1 Klasifikasi Nilai  

 

Berikut data Hasil Observasi Minat Belajar Peserta Didik Pada Jam Akhir 

Pelajaran di Kelas IV MIN 42 Aceh Besar dengan Menerapkan Model 

Pembelajaran Joyfull Learning. 

Tabel 4.2 Hasil Nilai Observasi Minat Belajar Peserta Didik 

No Sampel Hasil Observasi 

1 X1 80 

2 X2 80 

3 X3 80 

4 X4 77 

5 X5 75 

6 X6 90 

7 X7 90 

8 X8 90 

9 X9 85 

10 X10 90 

11 X11 85 

12 X12 90 

13 X13 85 

14 X14 75 

15 X15 95 

16 X16 85 

17 X17 85 

18 X18 75 

19 X19 75 

20 X20 96 

Jumlah 1683 

Jumlah nilai rata-rata 84,15 

Sumber: Nilai Hasil Observasi Peserta Didik kelas IV MIN 42 Aceh Besar. 

Capaian Kriteria 

75 % - 100 % Tinggi 

51 % - 74 % Sedang 

25 % - 50 % Rendah 

0 % - 24 % Sangat Rendah 



32 
 

 
 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat perolehan nilai observasi peserta 

didik adalah rentangan 50-100, dengan rincian 96 adalah perolehan nilai tertinggi 

dan 75 adalah perolehan nilai terendah, nilai rata-rata adalah 84,05 % 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data hasil observasi. Uji 

normalitas data menggunakan bantuan SPSS statistik versi 28 yaitu Test of 

normality Shapiro-wilk dengan taraf signifikan 0,05. 

Adupun hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut; 

 H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

 H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

Kriteria pengambilan yaitu jika hasil nilai signifikansi yaitu diperoleh > 

0,05 maka H0 diterima, jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

Tampilan hasil uji normalitas dengan uji Test of Normality Shapiro Wilk 

menggunakan bantuan program SPSS statistik 28 dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut:  

Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas Nilai Observasi. 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Minat ,156 20 ,200* ,916 20 ,082 

  

Berdasarkan tabel 4.3 uji normalitas dengan uji Test of Normality Shapiro 

Wilk diperoleh nilai signifikan observasi minat belajar 0,082 > 0,05 maka 
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kriteria keputusan yaitu H0 diterima H1 ditolak. Kesimpulan dari data tersebut 

adalah data observasi minat belajar berasal dari data berdistribusi normal. 

2. Uji-t 

Uji-t dilakukan setelah melakukan uji normalitas. Uji-t yang digunakan 

pada analisis data ini adalah uji-t data tunggal. Uji-t data tunggal digunakan 

untuk menentukan minat belajar peserta didik. Adapun rumusan hipotesis yang 

akan di uji adalah sebagai berikut: 

H0: µ2 = µ1 :     Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 

model pembelajaran Joyfull Learning terhadap minat 

belajar peserta didik pada jam akhir pelajaran 

terhadap peserta didik kelas IV MIN 42 Aceh Besar. 

H1: µ2 ≠ µ1 :        Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran Joyfull Learning terhadap minat belajar 

peserta didik pada jam akhir pelajaran terhadap 

peserta didik kelas IV MIN 42 Aceh Besar. 

Kriteria yang digunakan untuk uji hipotesis terkait menolak atau menerima 

H0 berdasarkan Test-Value atau significance (sig). kriteria tersebut adalah 

sebagai berikut : 

Jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak. 

Jika nilai signifikan > 0,05 maka H1 diterima. 

Hasil anslisis data dengan menggunakan rumus uji-t data tunggal dengan 

menggunakan program SPSS statistic versi 28 dapat dilihat pada tabel 4.4 

sebagai berikut: 
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 Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis 

 

  

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa kriteria pengujian 

hipotesis berdasarkan rumus uji-t data tunggal dengan kriteria pengambilan yaitu 

jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan jika signifikan > 0,05 maka H0 

diterima. Terlihat bahwa perolehan nilai signifikansi dengan uji dua sisi 

menggunakan rumus uji-t data tunggal adalah < 0,001 atau diperoleh 0. Karena 

0,001 < 0,05 maka diputuskan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran Joyfull Learning terhadap minat belajar peserta didik pada jam akhir 

pelajaran di kelas IV MIN 42 Aceh Besar. 

 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error Mean 

Minat 20 84,1500 6,76893 1,51358 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

T Df Significance Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Lower Upper 

Minat 55,

597 

19 <,001 <,001 84,15000 80,98

20 

87,3180 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimenal design. 

Bentuk Pre-Experimenal design yang digunakan adalah One Shut Case Study. 

Dalam desain ini terdapat satu kelas yang digunakan untuk penelitian, yaitu kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan (stimulus) kemudian diukur variabel 

dependenya hasil observasi, tanpa ada kelompok pembanding. Dalam penelitian 

ini menggunakan Teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel yang 

didasarkan pada pertimbangan peneliti dan pihak dari sekolah MIN 42 Aceh 

Besar. 

Mengenai hasil yang telah diperoleh dilapangan telah dianalisi secara 

statistic yaitu dengan menggunakan rumus uji-t data tunggal pada taraf signifikan 

0,05. Berdasarkan hasil penelitian, penulis mencoba untuk membuat satu analisis 

terhadap penelitian tentang pengaruh model Joyfull Learning terhadap minat 

belajar peserta didik pada jam akhir pelajaran di kelas IV MIN 42 Aceh Besar. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali pertemuan, dengan diberi 

perlakuan menggunakan model pembelajaran Joyfull Learning sebanyak tiga kali 

pertemuan. Pertemuan keempat pembelajaran yang diterapkan seperti biasanya 

tanpa menggunakan model pembelajaran, untuk dilakukannya observasi penilaian 

terhadap aktivitas peserta didik, yaitu penilaian minat belajar peserta didik. 

Adapun hasil penelitian akan dijelaskan sebagai berikut.  

Pada pertemuan pertama, di awal pembelajaran guru memulai dengan 

menunjukkan sebuah gambar dan peserta didik bermain tebak gambar dengan 

peserta didik untuk membangkitkan semangat belajar peserta didik. Kemudian 
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guru memberikan penguatan dan dan menjelaskan materi pembelajaran kepada 

peserta didik. Peserta didik yang bisa menjawab dengan cepat dan tepat akan 

diberikan penghargaan berupa hadiah. Kemudian guru meminta peserta didik 

untuk duduk berkelompok, setelah bermain guru meminta peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD dan meminta peserta didik untuk mengamati bersama. 

Setelah berdiskusi dengan kelompok masing-masing. Perwakilan dari masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kemudian 

peserta didik diminta untukmembuat kesimpulan mengenai apa saja yang telah 

dipahami dan dipelajarinya hari ini. Setelah peserta didik menyimpulkan guru 

memberikan penguatan kembali terhadap apa yang disimpulkan oleh peserta 

didik. 

Pada pertemua kedua, guru menyajikan materi pelajaran dengan media 

video pembelajaran. Setelah peserta didik mengamati video pembelajaran, peserta 

didik diminta untuk kembali duduk berkempok. Guru menyediakan beberapa kata 

yang termasuk dalam katagori sumber energy yang dapat diperbaharui dan sumber 

energy yang tidak dapat diperbaharui yang telah dipenggal-penggal. Masing-

masing kelompok bergilir bertugas sebagai yang menebak dan bersuara. Setiap 

peserta didik dala kelompok mendapatkan penggalan kata dan bertugas 

meyampaikan kata kepada lawan secara bersamaan. Peserta didik kemudia 

diminta untuk berdiskusi dan menyusun rangkaian kata tersebut. Setelah semua 

kata berhasil ditebak guru meminta peserta didik untuk mengisi LKPD kepada 

setiap kelompok dan meminta peserta didik untuk berdiskusi bersama-sama. 
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Setelah semua selesai peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas.  

Pada pertemua ketiga dengan menerapkan model Joyfull Learning, guru 

menyajikan materi pelajaran dan bentuk video pembelajaran tentang materi 

macam-macam sumber energy dan perubahannya. Setelah selesai mengamati 

video pembelajaran guru bertanya jawab dengan peserta didik tentang isi video 

yang telah diamati bersama-sama. Kemudian guru membagi peserta didik ke 

dalam 4 kelompok. Guru mengajak peserta didik untuk belajar sambil bermain. 

Guru menjelaskan aturan permainannya. Guru menyiapkan kata-kata yang harus 

ditebak oleh peserta didik. Salah satu siswa dalam setiap kelompok bertanya lewat 

serangkaian kata. Misal kata kipas angina. Apakah dapat menyala ?, apakah terdiri 

dari 5 huruf ?, dan seterusnya. Guru meberikan batas waktu pada setiap kelompok 

untuk menjawab setiap kata. Setelah semua kelompok selesai tampil. Guru 

meminta peserta didik untuk mengisi LKPD dan berdiskusi dengan teman 

kelompoknya. Setelah selesai mengisi LKPD peserta didik mempresentasikan 

hasil kerjanya di depan kelas. Kelompok lain diminta untuk memberikan kritik 

dan sarannya. Setelah selesai peserta didik bersama guru sama-sama 

menyimpulkan tentang apa saja yang telah dipelajari hari ini.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap minat belajar peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran dengan diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Joyfull Learning dalam proses pembelajaran peserta didik terlihat 

aktif mendengarkan penjelasan guru, bertanya ketika belum bisa memahami 

penjelasan guru atau belum mengerti bagaimana cara menyelesaikan LKPD yang 
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diberikan. Kemudian peserta didik terlihat bersemangat ketika belajar secara 

kelompok, mereka saling berkerja sama dan memberikan pendapatnya masing-

masing. Selain itu, peserta didik juga terlihat senang dan ceria dalam proses 

pembelajarannya dan pada saat ditanya siapa yang akan mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya, sebagian besar peserta didik mengangkat tangan atau dengan 

kemauannya sendiri untuk presentasi ke depan kelas, tanpa harus ditunjuk oleh 

guru terlebih dahulu. Setelah perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya, lalu peserta didik dari kelompok lain memberikan tanggapan atau 

pendapatnya kepada kelompok tersebut dan membuat kelas menjadi lebih aktif 

karena adanya timbal balik antara guru dengan peserta didik dan peserta didik 

dengan peserta didik lainnya. 

Penulis juga bertanya kepada guru kelas IV, bagaimana tanggapan beliau 

ketika melihat peserta didik kelas IV belajar dengan diterapkan model 

pembelajaran Joyfull Learning. Guru kelas menjelaskan bahwa terdapat banyak 

sekali perubahan yang terjadi, peserta didik terlihat lebih aktif dan semangat 

dalam belajar, ada peserta didik yang biasanya tidur atau bahkan sering mengajak 

temannya berbicara, tapi sekarang sudah mau menyimak pelajaran dan terampil di 

dalam kelas.  

Adapun hasil nilai observasi minat belajar peserta didik, didapat nilai rata-

ratanya yaitu 84.15, dengan nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 96. Setelah 

dilakukan pengumpulan data, kemudia diolah dan dilakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji-t data tunggal. Pada taraf signifikan α = 0,05 kriteria 

pengujian diperoleh 0,001 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian jika nilai 
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signifikan kurang dari 0,05 maka pengambilan keputusannya H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap penerapan model Joyfull Learning terhadap minat peserta didik pada jam 

akhir pelajaran di kelas IV MIN 42 Aceh Besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh bahwa 

penerapan model pembelajaran Joyfull Learning terhadap minat belajar di jam 

akhir pelajaran di kelas IV MIN 42 Aceh Besar, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil perhitungan uji-t nilai signifikansi dengan menggunakan uji dua sisi 

menggunakan rumus uji-t data tunggal adalah < 0,001 atau 0, karena 0,001 < 0,05, 

dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan yang telah ditentukan, maka dapat disimpukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Joyfull Learning 

terhadap minat belajar peserta didik pada jam akhir pelajaran di kelas IV MIN 42 

Aceh Besar. 

B. Saran 

Dari pengalaman selama melaksanakan penelitian ekperimen di kelas IV 

MIN 41 Aceh Besar dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut 

1. Guru sebagai seorang pendidik yang secara langsung berinteraksi 

dengan peserta didik dalam proses belajar, diharapkan terus 

memperkaya dengan pengetahuan tentang model pembelajaran, karena 

model pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam 

upaya untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 
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2. Setelah melihat proses pembelajaran untuk menigkatkan minat belajar 

peserta didik melalui model Joyfull Learning dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik , maka diharapkan guru dapat menerapakan model 

pembelajaran Joyfull Learning. 

3. Setelah dilaksanakan pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat 

lebih aktif lagi di dalam pembelajaran. 

4. Setelah dilaksankan pembelajaran ini, penulis harus dapat menerapkan 

model pembelajaran Joyfull Learning dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik saat mengamban amanah dalam mengajar di 

madrasah. 

5. Setelah dilaksanakan pembelajaran ini, diharapkan penulis untuk tidak 

pernah bosan dalam melaksanakan penelitian-penelitian berikutnya 

sehingga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman kepada 

penulis. 
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PROSEDUR ANALISIS DATA DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM 

SPSS 

 

1. Mencari Uji Normalitas 

 Masukkan semua nilai observasi minat belajar peserta didik dalam 

variabel pertama pada data view. 

 Klik VARIABEL VIEW yang ada di sudut kiri bawah. 

 Ubah nama di kolom NAME baris pertama dengan observasi minat. 

 Klik DATA VIEW yang ada di sudut kiri bawah. 

 Klik “Analyze” 

 Pilih “Descriptive Statistic” 

 Pilih “Eksplore” 

 Masukkan observasi minat ke “Dependent List” 

 Klik “Plot” 

 Muncul tabel “Eksplore: Plot” 

 Conteng “Normality Plot With Test” 

 Klik “Continue” 

 Klik “OK”. 

 

2. Mencari Uji Hipotesis 

 Masukkan semua nilai tes akhir dalam variabel pertama dalam data 

view 

 Klik VARIABEL VIEW yang ada di sudut kiri bawah 

 Klik data view yang ada di kiri bawah 

 Klik “Analyze” 

 Pilih “Compare Means” 

 Pilih “One Samlpe T-test” 

 Masukkan hasil observasi ke “tes variabel” 

 Klik “OK” 
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OUTPUT ANALISIS DATA PROGRAM SPSS 

 

HASIL UJI NORMALITAS  
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HASIL UJI HIPOTESIS 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 
Gambar: peserta didik mengamati video pembelajaran 

 

 

 
Gambar : bertanya jawab mengenai isi vidio 
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Gambar: peserta didik duduk berkelompok 

 

 

 

 
Gambar: Mengajak siswa belajar sambil bermain dan menjelaskan aturan 

permainannya 
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Gambar: peserta didik belajar sambil bermain tebak kata yang berhubungan 

dengan materi pelajaran. 

 

 

 

 

 
Gambar: membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
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Gambar: menjelaskan cara pengisian LKPD 

 

 

 

 

 
Gambar: peserta didik berdiskusi dengan teman kelompoknya 
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Gambar: peserta didik mengisi LKPD 

 

 

 

 
Gambar: peserta didik bertanya jika ada yang tidak bisa dipahami 



70 
 

 
 

 
Gambar: peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya 

 

 

 
Gambar: foto dokumentasi bersama guru dan peserta didik kelas IV MIN 42 Aceh 

Besar. 
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